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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dakwah merupakan salah satu kewajiban manusia dalam kegiatan
mengajak baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang
dilakukan secara sadar dan berencana. Dalam usaha mempengaruhi orang lain
secara individual maupun secara kelompok agar timbul dalam dirinya suatu
pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran
agama sebagai pesan yang disampaikan kepadanya tanpa ada unsur-unsur
paksaan.

Dengan adanya dakwah akan mendatangkan dampak yang positif bagi
manusia yang awalnya selalu kearah yang buruk maka berubah kearah yang
lebih baik ( Abdullah 2015:11). Sebagaimana terdapat dalam firman Allah
SWT didalam surah Ali Imran, ayat 104:
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Artinya : “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf,
dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-
orang yang beruntung”.(Departemen agama republik
Indonesia 2009:63)

Dijelaskan di dalam Tafsir Ibnu Katsir bahwa maksud dari ayat ini

adalah hendaklah ada segolongan umat yang selalu siap siaga menjalankan
tugas ini, meskipun tugas ini merupakan kewajiban bagi setiap individu umat
sesuai dengan kemampuannya yang senantiasa teguh menegakkan perintah
Allah SWT, yakni mengajak kepada kebaikan, memerintahkan kepada yang
ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar.

Pada aktivitas dakwah tedapat beberapa unsur-unsur dakwah yaitu da’i,
mad’u, media, metode dan materi. Salah satu unsur dakwah yang menjadi hal

terpenting yaitu seorang da’i. Dalam ilmu komunikasi disebut sebagai



komunikator yang bertugas menyebarkan dan menyampaikan informasi-
informasi dari sumber melalui saluran yang sesuai pada komunikan baik
dalam lisan maupun tulisan. Sebagai komunikator yang baik dituntut
kemampuan (skill) yang tinggi untuk menimbulkan kepercayaan yang
komunikan kepadanya dari apa yang disampaikan.

Berhubungan dengan hal di atas da’i yang sering disebut sebagai
(Muballigh) sudah menjadi barang tentu dalam menyampaikan pesan tidak
hanya sebatas menyampaikan tetapi memperhatikan kelanjutan dari pesan
yang disampaikannya kepada mad’u atau dalam ilmu komunikasi disebut efek.
Dari pesan-pesannya tersebut sudah cukup membangkitkan atau mendorong
mad’u untuk melakukan usaha tertentu yang diharapkan atau tidak melakukan
apa pun sama sekali. Seorang da’i harus mampu menguasai keadaan
pangggung dimana dirinya merupakan sosok pemimpin dari kelompok jamaah
nya tersebut jika da’i mempunyai banyak jamaah atau majelis dakwah.

Kehidupan seorang da’i sebagai agen perubahan (agent of change) tidak
terlepas dari dinamika kehidupan baik personal maupun kolektif, sama halnya
dalam proses kegiatan dakwahnya di majelis taklim. Da’i mempersentasikan
diri pada majelis taklim diharuskan mampu mengembangkan kegiatan
dakwahnya agar muncul gambaran terbaik tentang majelis taklim yang di
pimpinnya untuk pengembangan kegiatan dakwah sehingga menghasilkan
respon yang baik dari orang lain (jamaah). Presentasi biasanya diartikan
sebagai bentuk penyampaian dari sebuah produk atau hasil kerja yang
ditampilkan kepada orang lain atau masyarakat. Namun dalam hal ini
presentasi yang dimaksudkan adalah cara da’i dalam mengembangkan
dakwahnya pada majelis taklim sehingga berkembang dengan baik dan
mendapat jamaah yang banyak.

Pengembangan dakwah seorang da’i dalam majelis taklim yang di
pimpinnya berkaitan dengan mutu da’i dimana keberhasilan dakwah terwujud
dari proses dakwah yang dilakukannya dengan baik dan bisa di amalkan oleh

mad’u. Dan ini dilihat dari tekhnik konsep kegiatan dakwahnya.



Keberhasilan dakwah dalam wujud terjadinya perubahan perilaku pada
objek dakwah dari buruk menjadi baik atau dari baik menjadi lebih baik akan
turut dipengaruhi oleh mutu personal da’i dan majelis taklim tempat orang
menimba ilmu agama. Sebagai seorang da’i yang memiliki majelis taklim
tentunya harus sadar bahwa dirinya sebagai subjek yang menjadi pemandu
bagi orang-orang yang ingin mendapat keselamatan dunia dan akhirat.

Perkembangan dakwah saat ini menaglami peningkatan yang sangat cukup
pesat, ditandai dengan banyaknya penelitian-penelitian yang berkaitan dengan
dakwah. Namun disisi lain tantangan dakwah makin lama makin berat,
utamanya dalam pembentukan perilaku atau akhlak yang sesuai dengan
tuntunan Al qur’an dan Hadist.

Islam adalah agama dakwah, sebab bukan saja ia banyak menganjurkan
untuk menyebarluaskan kebenaran-kebenaran seperti yang terdapat dalam
Islam bahkan ia mewajibkan pemeluknya untuk tugas dakwah itu. Tidak ada
perkataan yang lebih baik bagi orang-orang Islam, kecuali perkataan untuk
menyeru kejalan Tuhan. Maka tugas menyebarluaskan kebenaran Islam
merupakan bagian integral dari jiwa dan hidup seorang muslim ( suisyanto,
2006:63).

Salah satu pengajian yang sangat efektif adalah pengajian  Tuan
Nalomok dalam Majelis Taklim Baitul Bukhari yang ada di Kelurahan Longat
Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal. Masyarakat
Mandailing Natal kini mempunyai majelis taklim yang akan mengkaji ilmu
hadist di bawah bimbingan Tuan Nalomok. Ribuan jamaah menghadiri
pengajian Ustadz Yusuf Amril Sholeh Almakky atau biasa disapa Tuan
Nalomok. Ceramah Ustadz Yusuf Amril Sholeh Almakky atau Tuan Nalomok
mengatakan, Majelis Taklim Baitul Bukhari ini didirikan berkat do’a para
jamaah. Dalam kajiannya Tujuan Majelis ini akan membahas seputar Hadist
Bukhari dan Hadist Syirus Sairus Salikin yang akan dilaksanakan setiap hari
Ahad pada pukul 6.30 Wib sampai pukul 9.00 Wib dipandu langsung Tuan
Nalomok bersama Syekh H. Ridwan Amiril Nasution atau Tuan Naborkat.

Majelis Taklim Baitul Bukhari ini didirikan untuk membantu pemerintah



dalam meningkatkan kepribadian akhlak dan taqwa para jamaah yang ada di
daerah menuju Madina bersyukur, Madina berbenah. Dalam pengembangan
dakwah di era sekarang ini membutuhkan strategi yang lebih spesifik melihat
perkembangan yang sudah sangat maju ini. Pada zaman dahulu dalam
berdakwah menggunakan cara mengumpulkan massa atau berkeliling dan
menghampiri satu persatu dari warga sekitar nya.

Pengembangan dakwah merupakan salah satu perilaku yang mulia, dan
dalam pengembangan dakwah harus disertai dengan usaha, kesadaran,
kemauan, keahlian serta keterampilan para elemen dakwah, agar proses
dakwah berjalan secara efektif dan efesien ( Munir dan Wahyu, 2006:234)

Disamping itu kita bisa melihat pada saat sekarang ini, kehidupan ummat
manusia sedikit banyak dipengaruhi oleh gerakan modernisasi yang terkadang
membawa kepada nilai-nilai baru.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa Pengajian
yang dilaksanakan di Majelis Taklim Baitul Bukhari yang beralamat di
Kelurahan Longat Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing
Natal memang sangat banyak jamaahnya dalam menghadiri pengajian Tuan
Naolomok tersebut. Tetapi akhir-akhir ini jamaah sudah mulai berkurang
karena banyaknya iuran yang dipungut sehingga jamaaah enggan membayar
dan juga datang karna ketidakjelasan iuran yang dikumpul. Karna iuran yang
dipungut itu jamaah tidak mengetahui digunakan untuk apa iuran tersebut.
Dan juga disebabkan oleh malas, faktor usia, ekonomi. Peneliti sangat tertarik
untuk meneliti bagaimana pengembangan dakwah yang di lakukan oleh Tuan
Nalomok dan apa saja hambataan Tuan Nalomok dalam mengembangkan
dakwahnya bagi para jamaahnya. Pengajian ini dilaksanakan setiap hari Ahad
dan hari-hari besar lainnya dengan jumlah jamaah yang menghadiri pengajian
ini cukup banyak tidak hanya dari daerah sekitar namun dari luar daerah juga

ada.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat ditarik rumusan masalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana sejarah berdirinya Majelis Taklim Baitul Bukhari di
Kelurahan Longat Kecamatan Panyabungan Barat  Kabupaten
Mandailing Natal?

2. Bagaimana strategi pengembangan dakwah yang dilakukan Tuan
Nalomok dalam Majelis Taklim Baitul Bukhori di Kelurahan Longat
Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi Tuan
Nalomok dalam mengembangkan dakwah Majelis Taklim Baitul
Bukhori di Kelurahan Longat Kecamatan  Panyabungan Barat

Kabupaten Mandailing Natal ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini
adalah :

1. Untuk mengetahui sejarah berdirinya Majelis Taklim Baitul Bukhari di
Kelurahan Longat Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing
Natal.

2. Untuk mengetahui cara pengembangan dakwah yang dilakukan oleh
Tuan Naolomok dalam Majelis Taklim Baitul Bukhari di Kelurahan
Longat Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal.

3. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat yang
terjadi pada ceramah Tuan Nalomok dalam dakwah nya di Majelis
Taklim Baitul Bukhari Kelurahan Longat Kecamatan Panyabungan Barat

Kabupaten Mandailing Natal.



D. Manfaat Penelitian
Dengan tujuan tersebut diatas, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat di
bidang :
1. Aspek Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi
para peneliti khususnya di Jurusan Manajemen Dakwah.
b. Bermanfaat terhadap penelitian yang sejenis dengan penelitian yang
berkaitan dengan pengembangan dakwah
c. untuk mendapatkan pengetahuan atau penemuan yang baru, menguji
atau memverifikasi kebenaran serta pengetahuan yang sudah ada
sebelumnya, dan mengembangkan pengetahuan yang sudah ada.
2. Aspek Praktis
a. Penelitian ini dilakukan sebagai tugas akhir untuk meraih gelar sarjana
sosial (S.Sos) di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing
Natal.
b. Diharapkan penelitian ini menjadi bahan bagi para da’i bagaimana

dalam mengembangkan dakwah.

E. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan suatu ketentuan konsentrasi sebagai pedoman
arah suatu penelitian dalam upaya mengumpulkan dan mencari informasi serta
sebagai pedoman dalam mengadakan pembahasan atau penganalisan sehingga
penelitian tersebut mendapatkan hasil yang diinginkan. Disamping itu juga
fokus penelitian juga merupakan batas ruang dalam pengembangan penelitian
yang dilakukan tidak terlaksana dengan sia-sia karena ketidakjelasan dalam
pengembangan pembahasan.

Dengan demikian, fokus dari penelitian ini adalah membahas tentang
pengembangan dakwah Tuan Naolomok dalam Majelis Taklim Baitul Bukhari
di Kelurahan Longat Kecamatan Panyabungan Barta Kabupaten Mandailing
Natal.



F. Sistematika Pembahasan

Agar pemabahasan lebih sistematika dan mempermudah pembaca dalam
memahaminya, maka penulis membuat sistematika pembahasan., maka
penulis membuat sistematika pembahasan proposal sebagai berikut :
BAB | : Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, fokus penelitian, sistematika
pembahasan. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran garis besar
masalah penelitian ini.
BAB Il Tinjauan Pustaka, berisikan tentang kajian pustaka, teori-teori, dan

kajian penelitian terdahulu.

BAB IlIl : Metodologi Penelitian, berisikan tentang lokasi dan waktu
penelitian, informan dan sumber data, teknik pengumpulan data, penjaminan
keabsahan data, dan analisis data.

BAB IV : Hasil Penelitian, berisikan tentang gambaran umum Majelis Taklim
Baitul Bukhari di Kelurahan Longat Kecamatan Panyabungan Barat
Kabupaten Mandailing Natal.

BAB V : Berisi kesimpulan dan saran-saran.



